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ABSTRACT
Rice is a food crop that plays an important role and becomes a staple food for almost 90% of people. Local rice
cultivars have low production. However, it has many advantages compared to modern varieties. Local cultivars have
many species developed by farmers. The main objective of this study was to explore and characterize the local rice
crops (Oryza sativa L) of local cultivars in Poso. The research was conducted in two phases. The first stage was an
exploration activity, while the second one was the characterization stage. The characterization results were analyzed
related to kinship relationships between morphological and agronomic characters using NTSYSpc 2.02 for Windows
program. The results of the exploration of local rice cultivars in Poso district shows that 11 local cultivars have spread
in 12 districts. The results of dendogram analysis based on the character observed shows that the genetic similarity of
11 local cultivars of rice is divided into 3 groups; group A with45% (0.45) genetic similarity,group B with 36% (0.36)

genetic similarity and group C with 10% (0.10) genetic similarity.
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ABSTRAK

Padi merupakan tanaman pangan yang sangat memiliki peran penting dan merupakan makanan pokok hampir
90% manusia. Padi kultivar lokal memiliki produksi yang rendah, namun memiliki banyak keuntungan dibandingkan
dengan varietas modern.Kultivar lokal memiliki banyak jenis yang dikembangkan oleh petani.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi dan mengkarakterisasi tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) kultivar lokal di Kabupaten
Poso.Penelitian dilakukan dalam dua tahap.Tahap pertama merupakan kegiatan ekplrasi dan tahap kedua merupakan
tahap karakterisasi.hasil karakterisasi dilakukan analisis hubungan kekerabatan antar karakter morfologi dan
agronomi dengan menggunakan program NTSYSpc 2.02 for Windows. Hasil eksplorasi kultivar lokal padi sawah di
Kabupaten Poso menunjukkan terdapat 11 kultivar lokal yang menyebar 12 kecamatan. Hasil analisis dendogram
berdasarkan karakter yang diamati bahwa kemiripan genetik 11 kultivar lokal padi sawah terbagi menjadi 3 kelompok
yaitu kelompok A pada kemiripan genetik 45% (0,45), kelompok B pada kemiripan genetik 36% (0,36) dan kelompok C
pada kemiripan 10% (0,10).

Kata kunci :Kultivar lokal, eksplorasi, karakterisasi

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu jenis
dari marga Oryza, yangtermasuk kedalam suku Poaceae
(Gramineae). Padi merupakan sumber makananpokok
hampir hampir 90 % manusia dan setiap tahunnya terus
mengalami peningkatan permitaan akan kebutuhan beras
yang akibatkan oleh terus meningkatnya jumlah
penduduk. Sebagai bahan makanan pokok, Beras
diperkirakan menyumbang kalori sebesar 60-80% dan
protein 45-55% (Haryadi 2008).

Tanaman padi juga diketahui  memiliki
keragaman genetik yang sangat beragam.Termaksud
keragaman padi kultivar lokal.Indonesia tercatat
memiliki lebih dari 8.000 kultivar lokal yang

dibudidayakan oleh petani (Fox., 1991 dalam Iskandar,
2001).Namun program Revolusi Hijau mengakibatkan
budidaya kultivar secara drastis akibat itroduksi varietas
unggul.Demikian pula bahwa kabupaten Poso memiliki
keragaman padi kultivar lokal.

Kultivar lokal memiliki hasil lebih rendah bila
dibandingkan dengan varietas unggul baru dan padi tipe
baru, namun varietas lokal juga memegang peranan
yang sangat penting selain sebagai penunjang ketahanan
pangan nasional. Varietas lokal memiliki banyak
keunggulan karena bersifat spesifik lokasi di antaranya
toleran terhadap cekaman biotik dan abiotok. Varietas
lokal juga banyak digunakan sebagai donor gen dalam
menghasilkan suatu varietas unggul baru (Daradjat, dkk.
2008).
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Kultivar lokal memiliki kesamaan dan perbedaan
ciri atau karakter.Persamaan dan perbedaan karakter
sering digunakan untuk  mengetahui  hubungan
kekerabatan antar kultivar lokal.Jika kultivar yang
dikarakterisasi memiliki banyak persamaan karakter
menandakan hubungan kekerabatan yang dekat.Namun
apabila perbedaan karakter semakin banyak, maka
hubungan kekerabatan semakin jauh.Keragaman genetik
yang tinggi pada padi lokal dapat dimanfaatkan dalam
program pemuliaan padi (Hairmansis et al., 2005).

Menurut Bennett, 1997 bahwa keragaman yang
diamati adalah ekspresi dari genotip yang sama atau
berbeda pada lingkungan yang berbeda. Karakter yang
sering digunakan sebagai pembeda kultivar padi adalah
tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai, jumlah
gabah per malai, bentuk/ukuran gabah (Lesmana dkk.
2004; Irawan dan Purbayanti, 2008). Namun demikian
bahwa analisis kemiripan kenetik yang didasarkan pada
karakter morfologi dan agronmi memiliki kelemahan
yaitu pengaruh lingkungan yang besar terhadapkarakter
yang diamati (Weeden dan Wendel, 1989).

Informasi jarak hubungan kekerabatan sangat
diperlukan dalam perakitan varietas unggul.Untuk
perakitan varietas unggul biasanya digunakan adalah
kultivar yang memiliki hubungan kekerabatan yang jauh
(Purwantro dkk, 2005). Menurut Bennett, 1997 dalam
mengidentifikasi dan menganalisis karakter antar
kultivar digunakan sistem pengelompokan (clustering).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi dan mengkarakterisasi tanaman padi
sawah (Oryza sativa L.) kultivar lokal di Kabupaten
Poso.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang dilakukan dalam bentuk
survey pada 16 Kecamatan di Kabupaten Poso. Waktu
percobaan dilakukan dua tahap. Tahap pertama
merupakan tahap ekplorasi dilakukan pada bulan
Februari 2016 dan tahap kedua merupakan tahap
karakterisasi dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus
2016.

Tabel 1. Asal Kultivar dan Ketinggian Tempat
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Pengamatan karakterisasi tanaman padi (Oryza
sativa L.) kultivar lokal Poso, meliputi karakter tinggi
tanaman, jumlah anakan, diameter batang, panjang daun,
lebar daun, umur tanaman, panjang gabah, lebar gabah,
tebal gabah, hasil, kandungan amilosa dan kandungan
pati. Untuk pengamatan penunjang meliputi tinggi
tempat, curah hujan dan tempertur.

Kegiatan karakterisasi dilakukan secara in situ,
selanjutnya  hasil karakterisasi dilakukan analisis
hubungan kekerabatan antar karakter morfologi dan
agronomi dengan menggunakan program NTSYSpc 2.02
for Windows (Rohlf, 1998 dalam Qosim dan Nurmala,
2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Lokasi dan hasil Eksplorasi

Kabupaten Poso merupakan kabupaten yang
memiliki 19 kecamatan, namun tidak semua kecamatan
merupakan lokasi pengembangan lahan persawahan dan
beberapa kecamatan yang memiliki areal persawahan
mengembangkan kultivar lokal.Berdasarkan hasil survei
dan eksplorasi hanya dijumpai 12 kecamatan yang
mengembangan kultivar lokal seperti disajikan pada
Tabel 1. Secara umur kabupaten Poso berada pada
ketinggian tempat 0-1300 mpdl, dengan suhu 17,4-36,0°
C, intensitas cahaya 51-90%, kelembaban udara 70-90%
dengan jumlah bulan basa 9 (BPS Kabupaten Poso,
2016).

Hasil ekplorasi diperoleh 11 padi sawah kultivar
lokal yang menyebar pada 12 Kecamatan di Kabupaten
Poso yaitu kultivar C44 (atau dengan nama lain super
putih), Kamba, Gadis, 36-Super (ataudengan nama lain
beras merah), Tagolu, Sumber, Pulut Putih (atau dengan
nama lain Pinda Mabuya), Pulut Hitam (atau dengan
nama lain Pinda Maeta dan Pinda Mawuri), Superwin,
Karya dan Pancasila. Kultivar tersebut memiliki karakter
yang berbeda dan juga memiliki kesamaan pada
beberapa karakter. Karakter morfologi dan agronomi
hasil karakterisasi in situ padi sawah kultivar lokal poso
disajikan pada Tabel 2.

No Kultivar Lokasi Tanam Ketinggian Tempat (mdpl)
1 V002 Lore Selatan 800

2 V002 Lore Barat 1200
3 V002, V010, V011 Lore Utara 1200
4 V002, V003 Lore Tengah 1200
5 V002 Lore Timur 1300
6 V002 Lore Peore 1200
7 V006, V007, V008, V009 Pamona Selatan 500

8 V004, V005, V007, V009 Pamona Barat 550

9 V007, V008, V009 Pamona Tenggara 500-550
10 V001, V007, V008 Pamona Utara 550
11 | V007, V008, V009 Pamona Puselemba 600
12 V002, V007, V008, V009 Pamona Timur 600

Keterangan : V001 = C44, V002 = Kamba, V003 = Gadis, V004 = 36-Super, V005 = Tagolu, V006 = Sumber, V007
= Pulut Hitam, V008 = Pulut Putih, V009 = Superwin, V010 = Karya, V011 = Pancasila
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Tabel 2. Karakter Morfologi dan Agronomi Hasil Karakterisasi in situ Padi Sawah Kultivar Lokal Poso

No . Karakteristik
Kultivar Lokal e JAD VD LD U PGY LGY TGH HsY Amb*

1 V00l Caa 10500 S 28 ST 14 S 2948 23 G 08 S 027 S 028 S 4 R 1790 S
2 V002 Kamba 16000 ST 22 T 10 R 5642 171 D 08 SP 02 S 016 Rm 3 R 1670 S
3 V003  Gadis 14000 ST 38 ST 14 S 60,18 119 G 08 SP 032 Bs 02l S 4 R 1865 S
4 V004 36 Super 0000 S 29 ST 15 S 4609 115 G 104 SP 25 S 200 Rm 4 R 2149 T
5 V005 Tagolu 12300 T 3 ST 16 S 5972 113 G 08 SP 024 S 021 S 4 R 1839 S
6 V006  Sumber 122133 T 40 ST 12 S 3924 118 G 08 SP 029 S 02 S 4 R 242 T
7 V007 PulutHitam 11546 T 30 ST 13 S 3881 110 G 094 SP 030 S 020 Rm 4 R 1262 S
8 V008 PulutPuih 11056 T 23 T 10 R 30,65 110 G 099 SP 030 S 021 S 4 R 128 S
9 V009 Superwin 10667 S 32 ST 14 S 4206 26 S 080 SP 025 S 018 Rm 4 R 2172 T
10 V010 Karya 13500 ST 20 T 12 S 47,76 70 D 081 SP 026 S 021 S 4 R -

11 V01l Pancasila 130,00 T 25 T 15 R  57.66 69 D 078 SP 024 S 019 Rm 3 R -

Keterangan : TT = tinggi tanaman, JA = jumlah anakan, JM = jumlah anakan, LD = luas daun, UT = umur tanaman,
PG = panjang gabah, LG = lebar gabah, LG = lebar gabah, TG = tebal gabah, Hs = hasil, Am = amilosa,
ST =sangat tinggi, T = Tinggi, S = sedang, R = rendah, SR = sangat rendah, SP = sangat panjang, Rm =
ramping, Bs = besar, G = genja, D = dalam, * = Analisis laboratorium FTIP UNPAD (bulan April 2016),
DKNPN (2003), 2Jun dkk (2003), Jun dkk (2006) dan Yun (2001), ®Balitbangtan (2015), ?IRRI (1996),

5Balitbangtan (2016)
Karakter Kuantitatif

Tinggi tanaman padi kultivar lokal tertinggi
adalah 160,20 cm pada kultivar Kamba dan terpendek
adalah 100,20 cm pada kultivar 36-Super/beras merah.
Tinggi tanaman yang melebihi 110 cm merupakan tinggi
tanaman yang tidak ideal dan berpotensi mudah
rebah.Tinggi tanaman padi yang ideal adalah 90-110 cm
(Isral, 2003 dan Khush, 1999). Dalam kondisi tinggi
tanaman yang ideal merupakan sifat yang cocok bagi
tanaman padi yang tahan rebah (Yoshida, 1981).

Jumlah anakan tertinggi adalah 40 anakan pada
kultivar Sumber dan akanan terendah adalah 20 pada
kultivar Karya.Yoshida, 1981 dan Yuan, 2001)
menyatakan bahwa untuk tanaman berdaya hasil tinggi
kapasitas anakan adalah sedang vaitu 10-19
anakan/rumpun.Hal ini berkaitan dengan penyerapan
radiasi matahari dan pembagian asimilasi yang lebih
maksimal. Dalam kondisi hasil asimilasi yang besar
dapat disimpan untuk proses pembungaan dan pengisian
biji pada fase reproduktif. Secara umum jumlah anakan
ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan (Fagi dan
Las, 1988 dan Makarim dan Suhartatik, 209).

Jumlah malai  terbanyak adalah 16
malai/rumpun pada kultivar Tagolu dan yang terendah
adalah 12 malai/rumpun pada kultivar Sumber dan
Karya. Menurut Jun dkk, 2003 dan Jun dkk, 2006 bahwa
jumlah ideal bagi tanaman menghasilkan malai adalah
12-15 malai/rumpun. Hal ini harus didukung dengan
jumlah gabah per malai 180-240 g/rumpun dan bobot
gabah per malai 5 g atau setara dengan 60-75 g/rumpun
(Jun dkk, 2006, Jun dkk, 2001).

Karakter luas daun tanaman berhubungan
dengan umur tanaman dan kemampuan dalam
membentuk anakan, panjang dan lebar daun itu
sendiri.Pada luas daun bendera menyatakan bahwa
kemampuan daun bendera sebagai source.Pada luas daun
bendera tidak selamanya berkorelasi positif dengan hasil,
sebab perluasan kanopi daun yang tidak seimbang akan
menyebabkan berkurangnya komponen fotosintesis dan
dapat berpengaruh terhadap hasil (Murchie, dkk, 2002).

Umur tanaman hasil menunjukkan bahwa padi
kultivar lokal Poso tergolong umur genja, sedang dan
dalam. Tipe umur genja 105-124 hss merupakan tipe
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umur tanaman ideal. Tanaman padi yang berumur
pendek dan berumur sedang sampai dalam berpotensi
menghasilkan produksi yang rendah karena fase
pertumbuhan yang tidak berimbang (Yoshida., 1981).

Karakter panjang gabah hasil karakterisasi
tergolong sangat panjang. Karakter lebar gabah
tergolong sedang dan besar, sedangkan karakter tebal
gabah tergolong sedang dan ramping. karakter ukuran
gabah menggambarkan ukuran sin pada tanaman padi.
Besarnya ukuran sink lebih dipengaruhi oleh besarnya
pembagian asimilat ke bagian malai selama fase
reproduktif selain itu juga faktor genetik juga
mempengaruhi ukuran sink (Hoire., 2001).

Hasil karakteristik menunjukkan bahwa hasil
padi kultivar lokal Poso tergolong rendah. Menurut
Wahyuti (2012) bahwa penyebab rendahnya hasil pada
kultivar lokal adalah rendahnya laju asimilasi sehingga
menyebabkan ukuran sink dan source yang kecil. Selain
itu juga bahwa kultivar lokal kurang efisien dalam
penyerapan unsur hara (Sugiyanta., 2007). Hasil
karakterisasi menunjukkan bahwa kandungan amilosa
kultivar lokal tergolong rendah sampai tinggi.
Kandungan amilosa yang sangat rendah (< 4
merupakan beras bertekstur ketan, kandungan amilosa
rendah (4-12) merupakan beras bertekstur lengket,
kandungan amilosa sedang (12-20) merupakan beras
bertekstur sangat pulen, kandungan amilosa tinggi (20-
25) merupakan beras bertektur pulen dan kandungan
amilosa sangat tinggi (25-33) merupakan beras
bertekstur pera.

Analisis Klaster

Kesamaan karakter yang ditujukkan hasil
analisis dendogram pada 11 karakter memperlihatkan
hubungan kekerabatan yang cukup rendah (gambar 1).
Kemiripan karaker berdasarkan nilai koefisien kemiripan
genetik pada tabel 3 antara 0,10-0,45 (10-45%) atau
keragaman karakter genetik 0-55 %. Berdasarkan nilai
koefisien kemiripan genetik 45% terbagi menjadi tiga
kelompok, vyaitu kelompok A, kelompok B dan
kelompok C. kelompok A berjumlah 4 kultivar pada
koefisien kemiripan genetik 45% yaitu V001, V004,
V009 dan V002. Kelompk B berjumlah 5 kultivar pada
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Gambar 1. Dendogram 11 kultivar berdasarkan dendogram karakter secara in situ

koefisien kemiripan genetik 36% yaitu V003, V006,
V007, V008 dan V005. Kelompok C berjumlah 2

kultivar pada koefisien kemiripan genetik 10% vyaitu
kultivar V010 dan VO11.

Tabel 3. Pengelompokkan 11 Kultivar Berdasarkan Dendogram Karakter secara In Situ

Kelompok Koefisien Kemiripan (%) Kultivar
A 45 V001, V004, V009, V002
B 36 V003, V006, V007, V008, V005
C 10 V010, V011

Nilai koefisien kemiripan menunjukkan kesamaan
kultivar dalam suatu populasi pertanaman, dimana
semakin tinggi nilai koefisien kemiripan antar individu
menunjukkan bahwa kekerabatan gentik kultivar tersebut
semakin dekat. Adanya kesamaan karakter juga diduga
erat kaitannya dengan lokasi tumbuh yang secara
geografis relatif sama.

KESIMPULAN

Hasil eksplorasi kultivar lokal padi sawah di
Kabupaten Poso menunjukkan terdapat 11 kultivar lokal
yang menyebar 12 kecamatan. Hasil analisis dendogram
berdasarkan karakter yang diamati bahwa kemiripan
genetik 11 kultivar lokal padi sawah terbagi menjadi 3
kelompok yaitu kelompok A pada kemiripan genetik
45% (0,45), kelompok B pada kemiripan genetik 36%
(0,36) dan kelompok C pada kemiripan 10% (0,10).
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